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“Kamu adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah yang munkar dan
beriman kepada Allah......... " (QS. Ali Imron: 110)"
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“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidaklah
kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembabh,
dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri
tidak mengerjakannya, kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang
beriman dan beramal shaleh dan banyak menyebut Allah dan
mendapat kemenangan sesudah menderita kezaliman. Dan orang-
orang yang dzalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka
akan kembali.” (QS. Asy Syu'aaraa’ : 224 - 227)"

l Depag RI, Al Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta; Proyek Pengadaan Kitab al Qur'an, 1989), hal.94.
* Ibid, hal. 590.
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Atas bantuan yang mereka berikan, penulis hanya
dapat mengucapkan banyak terimakasih, dan semoga Allah
SWT. membalas semua kebaikan mereka dengan balasan yang
setimpal. Amin.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian pustaka
(literer) yang masih jarang ditulis mahasiswa Fakultas
Dakwah, sehingga skripsi ini dapatlah kiranya
memberikan sumbangan pemikiran guna pengembangan Dakwah
Islamiyah. Besar harapan penulis bahwa skripsi ini akan
memberikan manfaat bagi siapa saja vyang berminat
mengadakan penelitian.

Akhir katas tiada gading yvang tak retak. Begitu
pula dengan penulisan skripsi ini masih Jjauh dari
kesempurnaan. Sehingga kritik dan saran yang membangun

sangat penulis harapkan.

Yogyakarta, H

Penulis

( Sri Wahyuni %)

Vi



DAFTAR ISI

AT AMAN JUDM s cis s o 65 6 oomsmm s 55 5 6 % oweaxsem o n e s e v b LESEH i

HALAMAN NOTA DINAS. ... ...ttt entrissnsanarsssnns il

HALAMAN PENGESAHAN . . .. ... ittt icsannrsnonnns i§d

HALAMAN BOTYD . .. 00 s o 5 6 S@aais 3 § i § § ¥ Caumaiams & & o o 5 5 s iv

HALAMAN PERSEMBAHAN. . ... ... ittt ie i v

HALAMAN PENGANTAR. . .« i st esnnniscnsansanssssatsnns vi

DAFTAR I1ST ... .M. 2. . B g - aVh: B cc e oo s m v oo wmmme s s vii
BAB 1. PENDAHULUAN

A. PenfgeisandBudiilmy £ 8. - - - <+« o s s v nansieass 1

B. Latar Belakang Masalah.................... 2

C. Rumusan Mesalah............ ..o K

D. Tujusn Benelitian........cc. ... e 7

E. Kegunaan Penelitian....... ... ...y A

F. Kersngks Pemikiran Teoritik............... 8

1. Tinjauan Tentang Pessn Dakwah.......... 8

5. Pengertisn Pessn Dakwah............. 8

b. Pembsgian Pesan Dakwah.............. 8

2. Tinjsusn Tentsng Sestra................ 10

5. Teori Sastra. ... ..o 10

b. Teori Puisi...... oo rneans 16

3. Tinjsusn Tentang Motivasi.............. 27

a. Pengertisn Motivasi................. 27

b. Jenig-Jenis Motif ... cavivvrrnrnnins 28

c. Motivssi Dan Kelakusn Beragama...... 28



1. Metode Penelitian.

H. Sistematika

Penulisan

. Metode Dan Teknik Penelitian..............

.....................

.....................

BAB I1. GAMBARAN UIMUM TENTANG PENYAIR

A. Biografi K.H.A. Mustofa Bisri............

BAB 111.PESAN-PESAN DAKWAH DALAM PUTSI-PUIST K.H.A.

MUSTOFA BISRI

A. Pesan-Pesan
B. Pesan-Pesan
C. Pesan-Pesan
D. Pesan-Pesan

BAB IV. PENUTUP

Aqidah. ..

Ibadah. ..

....................

Mpkasimpulang . 1. . 8/ A - B- BE- A .. A .. ...

B. Saran
Naftar Pustaka

Lampiran-Lampiran

viii

29
29
29
30
30
30
30
31

45

61
68

77

78



nap L
PENDAHULUAN

Penegasan Judul
lIntuk menghindari kesalahpahaman dalam
menatsirkan judul  skripel  1ni, PLESAN-PEGSAN  DAKWAH
DALAM  PULST-PUIST K.H.A. MUSTOFA BISRI, maka penyusun
memandang  perlu  untuk memberikan penegasan terhadap
konsep-konsep vang ada pada judul.
|. Pesan-Pesan Dakwab
Fesan-pesan cdakwah adalah rernyataan-
pernvataan vang bergumber dari al-Wuran dan as-
Gunnah atau sumber lain vang merupakan interpretael
clara kedua sumber tersebut  yang berupa AajJaran
[z 1am 1Y tedangkan pernvataan-pernyataan  tersebut
Juea terdapat dalam puls) -pulsi Mustora Bisri.
Acdapun vaneg penvnzun makeud dengan pesan-pesan
cdakwah dalam skripen ini adalah prernvataan-
pernyataan yang terdapat dalam puisl-puisi Mustofa
Dieri vang dapat  dinilai sebagail pesan dakwah,
karena bersumber dari al-uwuran dan as-Sunnah serta
sumber lain vang merupakan interpretasi dari kedua

sumber tersebut. vang berupa ajaran I=lam.

l’UT Toto Tasmara, Komunikasl Dakwah. {Jakarta:

Media Pratama, 1987) hal 43,



Materi pegan yvang terdapat dalam puisi-puisi
Mustofa Bisri dalam kenyataannya memiliki penekanan
vang herbeda-heda. Bahkan Mustofa HBisri dalam
mennangkan puisinya seringkali memasukkan
pernyataan-pernyataan yang mengandung pesan dakwsh.
Dalam penelitian ini pesan-pesan dakwah dalam puisi
karva Mustofa Bisri, penvusun batasi pada pesan yang
bertemakan agqidah, akhlak, ibadah, dan muamalah.
Pada nAkhirnys pesan-pesan dakwah yang disampaikan
adalah  bertujunan  untuk memperkenalkan [elam pada
masyrakat luas, dan sekalipgus membina wumat Jslam
dalam rangka amar ma ruf nahi mungkar.

2. Puisi-puisi K.H.A. Mustofa Bisri

Puisi-puisi Mustota Bisri adalah puisi-puisi
karva Mustofa Bisri sendiri yang tertuang dalam
buku-buku bheliau yaitu: Pahlawan Dan 1'1k113,Wekwekwek
najak-5adak Bumi lengit,.

Jadi vang dimaksud dari keseluruhan Jjudul di
atas vaitu penelitian tentang pernyataan-pernyataan
vang terdapat dalam puisi-puisi Mustofa Bisri vang
dapat dinilai sebagai pesan dakwah, mengandung
ajaran Tslam, karena bersumber dari al-Quran dan as-—
Spnnah dengan tinjauvan analisis isi.

B. latar Belakang Masalah
RBerdakwah, melaksanakan amar ma ruf nahi mungkar
adalah salah satu kewajiban setiap muslim dimanapun

mereka berada  wmenurut  kemampuannya. Juga merupakan



kewajiban umat secara kesp]uruhan Allah swt berfirman:

SR G SR A Gl LSS
Od’L‘j;‘SQLJ UUCJ‘G

Artinya: "Adakan diantaramu umat yang mengajak kepada
kebaikan, menyuruh mengerjakan kebajikan,
melarang kemungkaran. Mereka itu]gh orang-
orang yvang beruntung.” (QS. 3 : 104)

Rasulullah saw bersabda:
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Artinva: "Barang siapAa diantara kamn melibat
kemungkaran maka hendaklah 1A mengubsahnva
(mencegahnya) dengan tangannya. apabila ia

tidak sanggup, maka dengan lidahnya, apabila
ia tidak sanggup., maka dengan hatinva dan

itulah selemah-lemah iman."” (HR. Muslim)s)
Dalam menvampaikan pesan dakwah seorang da’i dapat
mengegunakan beberapa metode, tergantung dari situasi
dan kondisi umat (masyarakat) vang didakwahi. Salah
satunya adalah dakwah melalui media tulis menulis
(jurnalistik). Metode dakwah Jurnalistik ini telah
dicontohkan langsung oleh Nabi Muhammad s8aw, vang
didampingi oleh para sahabat beliau untuk menyebarkan
sviar Tslam. Meskipun pada waktn ity bentuk

Jurnalistiknya masih sangat sederhana, vakni berupa

surat-gsurat. Kemadian surat-surat tersebut akan

E)ﬁepag. Ri. Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta:

Provek Pengadaan Kitab Al-Quran, 1989), hal. 93.

3’Sa}im Bahreisy. Tarjamah Riadhus Shalihin, (Bandung:
Alma’arif., 1987), hal. 190.

FI.



dituiunkan kepada raja-raja yvang berada di Jazirabh Arab.
untuk mengajak mereka her-\slam,.
Tahun demi tahun silib berganti, =zaman semakin

maju ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang

sehingga bentuk-bentuk jJurnalistik semakin
beragam.Diantaranya dapat dihasilkan buku-buku,
majalah-majalah, surat Kkabar. bulettin, risalah,

pamflet, pengumuman tertulis dan sebagainva. Dan sudah
seharnsnya da’i vang terjun dibidang ini benar-benar
menFusA il Jurnalistik, vakni ketrampilan mengarang dan
menulis.

Adarun pnisi adalah salah satu contoh hasi]
jurnalistik. Puisil adalah bentuk karya sastra vyang
paling tua. Sejak kelahirannya, puisi memang sudah
menunjukkan ciri-ciri khas seperti vang kita kenal
sekarang. meskipun puisi telah mengalami perkembangan
tahun demi tahun. Setiap puisi diciptakan mengungkapkan
diri penyair sendiri-4)

Pada saat 1ini telah banyak penyair muslim vang
menulis punisi-puisinya dengan mengandung muatan dakwah.
Hal ini dapat dilihat dalam buku-buku kumpulan sajak
vang bhermunculan, diantaranva: Meditasi (1882) Ekarva
Abdul Hadi WM. Sajtak-sa.iak Wadjah Kita (1981 karya
Hamid Jabbar, Buian 1ertusuk Lalane (1982), Celurit

4)J, Waluvo., Teori Dan Apresiasi Puisi. (Jakarta: Erlangga.
1991y, cet. 11, hay. & - 3.
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Emas (1986), dan Derap-derap Tasbih (1993)
karya D. Zawawl Imron, Aku Kini dan Do a (1986) Kkarya
Acep Zamzam Noor, Impian Depan Cermin (1993) karya Soni
Farid Maulana, Malam 1000 Bulan (1992). Antologi
Sepuluh  Penyair Bandung. 99 {Untuk Tuhanku (1983),
sya ' ir Lautan Jilbab (1989), Seribu Masitid Satu
Jumiahnyva: Taha,jud Cinta Seorang Hamba (1990), Cahava
Maha (Cahava (1991) dan Syair-svair Asmaul Husna (1994)
karyva limha Ainun Nadjib, Antologi Puisi I[slami: Aura
Para Aulia. Fnisi-puisi lslami (1990) karya Motinggo
Husye , Gosidah Cinta (1993) karya Muhammad Zuhri:
Bosnia Kita (1992), kumpulan puisi solidaritas Bosnla

dari 36 penyair Indonesia, dan sehagainya.

Dari sekian banyak penyailr, renyusun hanya
mengangkat. georang t.okoh vaitu KW H. A . Mustofa
H;sri.Mustofa Hisri adalah seorang renyair vang
terkenal di kalangan kesusasteraan Indonegia. Heliau

banyak menulis puisinya dengan hernafaskan Islam. Hal
ini disebabkan beliau adalah seorang ulama (da " i).
Sampai saat  skripsi ini disusun. Mustota Bisri
telah menghasilkan lima btuaku  kumpulan  paisi. Tk
kumpulan puisi vyang pertama berjudul OHOT, Kumpulan
Puisi-puisi Balsem, dicetak pertama (stensil) pada
tabun 1988. Cetakan kedua diterbitkan oleh P3M Jakarta
(1990). EKemudian dengan beberapa penambhahan, buku
disunting oleh Pustaka Firdaus. Jakarta (1991).

buku  kumpulan puisi yvang kedua beriudual Tadarus di



terbitkan oleh Prima Pustaka. Yogyakarta (1993).
sedangkan kumpulan puisi vang ketiga. Pahlawan Dan
Tikus, diterbitkan oleh Pustska Firdaus, Jakarta
(1995). Hasil karya beliau vyang keempat berjudul.
Rubaiyvat Angin dan Rumput, Penerbit P7T. Matra Media dan
Majalah Humor. Jakarta (1995). Sedangkan karya beliau
vang terbaru adalah Wekwekwek sajak-sajak Bumi langit,
Risalah Gusti, Surabaya (1996).

Di samping menulis puisi, beliau juga menyempatkan
diri menulis di beberapa media massa seperti majalah
Sahid, koran harian kepublika, Jawa Pos, Pelita, dan
sebaginya.

Penelitian hasil karya Mustofa Bisri dalam bentuk
puisl 1ni dimaksud sebagai vpaya analisis isi  terhadap
karva sastra vang mengandung pesan-pesan dakwah atau
menyuarakan aJjaran-ajaran lelam.

Adapun alasan utama penelitian 1ini dilakukan
adalah sebagai berikut:

Pertama . masalah dan tema vang diungkapkan dalam
puisi-puisi Mustofa Bisri sangat mengge litik.

Kedua. puisi-puisi tersebut ditulis oleh seorang
wlAama (kinsi), pengasuh pondnk pesantren, Vyang Juga
seorang aktifis polotik dan budava. Hal ini merupakan
tenomena barn  dalam sejarah  kesusasteraan  Indonesjia
modern.

Hiari tampak wmerupakan rambu-rambu mengeratnyva

kemba i1 hubimean antara agama dan vjama  dengan dimia



k.

kesusasteraan modern. Memang Hamka dan A. Hasmy dikenal
sebagai wlama (buya/kiai). tetapl mereka berkarya
pastra umumnya ketika masih muda (Jjsuh sebelum menjadi
nlama). Djamil Suherman, M. Fudholil Zaini, D. Zaawawi
Imron, dan Emha Ainun Nadjib memang pernah mendapatkan
pendidikan pesantren, tetapl oleh masyarakat mereka

tidak dianggap sebagai seorang ulama (kiai).

Rumisan Masalab
bari latar belakang masalah diatas. dapatlab
dirumaskan masalah penelitiannya sebagsai berikut:
1. Bagaimana bentuk pesan-pesan dakwah yang terkandung
dalam puisi-puisi Mastota Bisri.
2. Faktor apa vang mendorong beliau menulis puisi-puisi

vang hernaftaskan |slam.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendapatkan gambaran mengenai bantuk pesan-pesan
dakwah vang terkandung dalam puigi-puisi Mustofa
Bisry.
Mengetabui faktor apa vang mendorong belian menulis

ruisi-puletr vang bernataskan lslam.

Kegunaan Penelitian

Hazil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan hagi



1. Pengembangan vpenelitian dakwah dibidang sastra,
sekaligus sebagai sumbangan informasi bagi vyang
berminat mengadakan penelitian lebih lanjut tentang
pesan-pesan dakwah dalam pulsi.

v . Perpustakasn Fakultags akwah dan para mahasiswa

~ehagai bahan bacaan dan informasi.

. Kerangka Pemikiran Teoritik
1. Tiniauan Tentang Pesan Dakwah
a. VPenpertian Fesan Nakwah
Pezan Dhakwah adalah rernvataan-pernyataan
vang bersumber dari al Ouran dan as Sunnah atau
sumber lain vyang merupakan interprestasi dari
kedua sumber tersebut vang berupa ajaran Islam.5)
bh. Pembagian Pesan Dakwah
Pembagisn pesan dakwah menurut M. Natsir.,
antara lain
1) Menyempurnakan hubungan manusia dengan
Kholiknva, hablum minallah atan mi AamAalah
ma al Kholik
'y Menvempurnakan hubungan dengan gesama manuesia.
hat lum minnas atan m amalah ma al khnik)
4} Mengadakan kegeimbangan (tawazun) antara kedua
itn, mengaktifkan kedua-duanya sejalan  dan

herdalin.®)

5)f. Toto Tasmara. Op.Cit.. hal. 43.

F)4 Nateir. Figh Dakwah. (Bandung : Ramdhani. 1984).
hal. 40,



Sesuai  dengan Judul skripsi di  depan maka
vang dimaksud dengan pesan dakwah adalah pernyataan-
pernyataan vang bersumber dari alJ GQuran dan as
Sunnah, dapat Jjuga sumber-sumber lain yang merupakan
interprestasi dari kedua sumber tersebut, ijma” dan
qivas. Pesan-pesan dakwah tersebut kemudian dapat
dirinci menjadi : pesan aqidah, ibadah, akhlak, dan
mia amalab.

Yang dimaksud dengan pesan aqidah adalah
resan dakwah yvang disampaikan bertujuan agar supayAa
manusia mau mempercayai serta meyakini kebenaran
adanva Allah, malaikat, rasul, godho, dan qadar
serta adanya hari kemudian.

Sedangkan vang dimaksud pesan 1badah adalah
pesan dakwah vang disampaikan bertujuan agar supaya
mAanusias  memahaml, dan kemudian dapat melaksanakan
serangkaian ibadah, baik ibhadah mahdhoh maupun
ihadah ghairu mahdhoh.

Adapun vang dimaksud pesan akhlak adalah
pesan dakwah yang disampaikan bertujuan agar manusia
mempunvai kebhiasaan jiwa vang tetapr. vang terdapat
dalam diri manusia. Sehingga dengan mudah
menimbulkan perbuatan vang tanpa perlu berfikir
lebi1h dahulu, bajk terhadap 'lihannya maupun terhadap
sesama manusia.

Terakhir vang dimakanud dengan pesan mu amalah

adalah pesan dakwah vang disampailkan bertuiuan agar
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supava manusia akan senantiasa berbuat baik kepada
sesama manusia, atas dasar ikatan kehidupan =sosial
kemasyarakatan. Sehingga dapat tercapai kehidupan

berzama yvang harmonis.

Z. 1linjanuan 'l'entang Sastra
a. Teori Sastra

1). Pengertian Sastra

Sastra atan kesusasteraan ialah hasi)
karya mANVEIA  VANE  mempergunalan bahasa
zebagai alat pencurahannya., baik |isan maupun
tulisan, vang dapat menimbulkan rasa indah
(estetis) serta dapat menggetarkan hati
pembaca-v}

Secara etimologis. kata sastra berasal
dari kata castra (bahasa Sancsekerta) yang
berarti “buruf”. Dalam Kamue Umum Bahasa
Indonesia, Wi B Peorwadarminta, kata
sastra dapat. bervarti:

1. Hahassa (katas-kata, gava  hahasa) vang
dipakai dalam kitab-kitab (bukan bahasa
sehAari-hari).

. (= kesusasteraan) karva kezenian vang

diwuajudkan dengan bhahaga, geperti

T’Nr_iar\g Sudaryat. dan Hanapil Natasasmita. Ringkasan
Hahasa Indonesia. (Bandung: Ganesa Exact, 1985), hal. 162.
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gubahan-gubahan prosa dan puisi vang

indah-indah.

3. Kitab cuci (Hindu). lkitab 1 lmu
prengetahuan.

4. Pustaka, kitab primbon vang berisi

ramalan, perhitungan.

o

Tulisan. hurut.

Tentunya dalam penulisan skripsi 1ini
maka pengertian vang kedua, lebih bisa untuk
dlgunakan.

Hasil karya esastra manusla dapat
dikatakan bhernilai sastra apabila terdapat
kesepadanan antara bentuk dan isi: bentuk
bahasa vyang baik dan indah susunaAanNnyva serta
isinya dapat menimbulkan kebaruan, vakni
dapat menggores setiap relung-relung  kalbu
pembacanya sebagai perwuiudan nilai-nilai
suatu karva seni.

Dengan demikian., untuk menentukan
apakah sebuash karangan dapat disebut karva
gastra atau bukan dengan mudah kita 1lihat
kesejajaran hentuk dan isi. Apabhila isi
tulisan itu bajiktetapi cara epgungkapan
hahasanva hurak  tidak dapat dikatakan

zebagai cipta rasa. Begitu pula sebaliknya.



-
& Y.

Sejarah Sastra Dan Periodesasinya

Sejarah sastra Indonesia dimulai pada
abad ke-20, vang diwakili oleh karya-karya
pengarang Balai Pustaka. Dengan demikian.
karva sastra vang dihaeilkan sebelum abad 20
digolongkan ke dalam sastra Melayu. Dapat
dikatskan antara kesusasteraan Indonesisa
dengan Melayu ialah karya pengarang Abdullabh
hbin Ahdul Ksdir Mungvi, pads abhad ke-19.

Sekitar tahun 1908 telabh bherdiri taman
hacaan rAakvat. Sembilan  tshun  bherikutnyva
(1917) nama itu diganti dengan Balai
Pustaksa. lengan demikian badan penerbitan
itu mendorong dan memberi kesempatan Kkepada
Oreang Indonesia untuk berkarya. Maks
bermunculanlah pama-nama pengarang seertl
Marah Rusli, Abdul Muie, Merari Siregar, dan
cebagainya. Oleh H. B. Yasein, para rujangga
dan karyvanys inj digolongkan kepada angkatan
Fujangga Lama/Ralai Pustaka.

KemmdiAan H. B . Yassin membag i
perkembangan aastra dalam beberapa
rerindesasl, antara lain:
| . sastra Melayu l.ama
2. Hastra Indonesia Modern

2. Angkatan 20 (Balai Pustakas/Pujangga

Lama)
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b. Angkatan 33 (Pujangga Baru)
. Angkatan 45
d. Angkatan 66

3. Bentuk Karya Sastra

Menurut. bhentuknya., sastra dapat.
dibagi menjadi tiga yaitu:
a. Prosa
b. Puisti
c. Drama

Prosa adalah karangan bebas vyang
tidak terikat pada bentuk, irama, dan
rima (sajak) atau tidak terikat oleh
banyaknya suku kata dan Jumlah baris.
Contoh prosa: roman, novel, dan cerita
pendek .

Drama atAau sandiwara adalah karya
sastra vang ditulis dalam bentuk cakapan
(dialog) vang dipertunijukkan oleh tokoh-
t.okoh di atas pentas d1  hadapan Ppara
renonton.

Sedangkan puisi akan dijelaskan
aecara rinci pada pembahasan di  bhawah
ind

3). Beberapa Aliran Sastra
Aliran ecastra berkembang dalam setiap
periodeatau angkatan. halam sastra Indonesia,

Izita kenal bheberapa aliran vang diilmti
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penvair. Aliran vang menjadi mode suatu Jjaman
biasanya diikuti oleh sebagian besar penyalr
Jaman itu.

Beberapa aliran egastra vyang diikuti

penyair ialah: (1) romantik; () realisme; {(3)

realisme sosial; (4) naturaliesme: (5)
eksprionisme; (6) 1impresionieme: ()
8)

ima.jisme.

Pertama romantik vaitu »sliran eastra
vang mengutamakan perasasn VAang berlebih-
lebihan bahkan membawa ke alam khayal. Aliran
ini sering dikajitkan dengan sitat sentimentil
atau cengeng. Dalam aliran ini perasaan lebih
ditondjolkan, pertimbangan rasio di nomor
dnakan.

Penvatir-penvair vang dapat digolongkan
daleam Aaliran ini seperti: Muhsmmad Yamin, Amir
Hamzah. J. K. Tatengkeng (dari angkatan
pujanggas baru). Ramadhan, K. H, Kirdijomujo.
dan W. S. Rendra (dari periode 1953 - 1961).

Kedua. realisme yajtu aliran sastra vang
menggambarkan segala sesuatu realistis, ara
adanya. Dslam penggambaran secara apa Aadanyva
itu batas-batas kepantasan, tabu., dan hal yang

tidak sopan masih diperhatikan.

Waluvo. Op. Cit.. hal. 3%Z-48.
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Penyair-penyair yang dapat digolongkan
dalam aliran ini seperti: Sutan Takdir Ali
Syshbana, Chairil] Anwar, Asrul Sani, Rivail
Apin, Sitor Situmorang, Subagio Sastrowardoyo.
dan sebagainya.

Ketiga, realisme sosial yaitu aliran
sastra dimana pengarang mengungkapkan
kenyvataan vang dialami oleh golongan
masyarakat lemah/bawah yang menderits, seperti
kaum buruh dan tani.

Penvair-penvair vang dapat digolongkan
da)Jam s8liran ini1 seperti; Hr. Handaharo,
Tautig Ismail.

Keempat., naturalisme yaitu aliran sastra
vang melukiskan keadaan yang sewajarnva,
cenderung me lukiskan keadsan yvang buruk 1lebih
dari kenyataan yang sebenarnya karena 1ingin
memherikan gambaran vang nyata tentang
kebenaran. Pengarang disini tidak segan-segan
me lukiskan tentang kecabulan., kemesuman secara
herlebih-lebhihan sehingga melampaui batas tata
susi la.

Penvair-penvair vang dapat dikategorikan
sehagal  penvair naturslisme, antara Jain:
Chairil Apwar. Armin Pane, dan Mochtar lubis.

Kelima. ekspresionisme yaitu aliran

zastra vang mengungkaprkan kenyataan secara
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subvektit. Penyair yang tergolong dalam aliran
ini adalah Chairil Anwar, Asrul Sani, dan
Tautiq lemail.

Keenam, impresionlisme yaitu aliran
sastra ysang melahirkan kembali kesan Vyang
didapatnya dari alam sekitarnya. Sikap
spontanitas dan tiada pengalaman mewarnal
aliran int. Penyvair-penyvair vang tergolong
dalam aliran  1ni seperti Sanusi Pane. W.5.
Kendra. Abdul Hadi W.H. Mabatmanto, Sitor
Situmorang.

Ketujuh. imajisme yaitu aliran gastra
vang berisikan kenvat.aan at.au realitas
dilukiskan dalam imaji visual yang Jernih dan
jelae. Penyair yeng tergolong dalam aliran 1inij
ceperti Sapardi Dioko Damono. Adri Darmadil.
R.Y. ''and, Beni Setia, dan Hetu kmka.

h. Teori Puisi

1). Pengertian Fuisi

1

Fnisi adalah karangan berangkap vang ditulis
dengan cara susamau kata-katas vang mementingkan

; “
jrama, banvi, rima, dan kiasan. o )

P Hashim Awang , Teman Pe lajar Kesusast.eraan,
(Malaveia: Fajar Bakti sdn. Bhd. ., 18984), cet. T1: hal. hh.
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Sedangkan kata puisi berasal dari Bahasa
Latin, vaitu “poieu = ©poio”, yang berarti
membangun, menimbulkan, menyebabkan atau
menyair. Sehingga puisi dapat diartikan sebagal
curahan perasaan vang dapat. menimbulkan
keharuan, dapat membangkitkan semangat, atau
membangun sikap seseorang, dan merupakan
gubahan atau ciptaan seseorang pula.lO)

2). Macam-macam Puisi

a). Puisi Naratif, Lirik, dan Deskriptif

Klasifikasi ini berdasarkan cara

penyair mengungkapkan isi atau gagasan yang

hendak disampaikan

(1). Puisi Naratif

Puisi naratif mengungkapkan cerita
atau penjelasan penyair. Ada puisi
naratif vang sederhana, ada vang
sugestif, dan ada yang kompleks. Puisi-

puisi naratif, misalnya: epik, romansa,

balada, dan syair.

Erik adalah puisi vyang berisi
cerita tentang orang-orang perkasa,

tokoh pujaan, atau orang-orang vang

menJjadi pusat perhatian.

1O)Korri Layun Rampan, Perjalanan Sastra Indonesia,

(Jakarta:

Gunung Jati, 1983), cet. I, hal. B8 - 75.
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Romansa adalah jenis puisi cerlita
vang menggunakan bahasa romantik yang
berisikan kisah percintaan vang
berhubungan dengan ksatria, dengan
diselingi perkelahian dan petualangan
vang menambah percintaan mereka lebih
mempesona.

Balada adalah sajak pendek
berkisah. Sedangkan syair adalah sejenis
puiei yang berasal daril kesusasteraan
Arab.

Puisi Lirik

Dalam puisi 1irik penyair
mengungkapkan aku 1lirik atau gagasan
pribadinya. 1la tidak bercerita. Jenis
puisi 1lirik misalnya; elegl, ode, dan
serenada.

Elegi adalah puisi vang
megngungkapkan perasaan duka. Serenada
adalah sajak percintaan vyang dapat
dinyanyikan. Sedangkan ode adalah puisi
yang berisi pujaan terhadap seseoransg,
sesuatu hal, atau sesuatu keadaan.

Puisi Deskriptif

Dalam puisi deskriptif, penyair

bertindak sebagai pemberi kesan terhadap

keadaan atau peristiwa. benda atau
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suasana yang dipandang menarik perhatian
penyair. Jenis puisi vang dapat
diklasifikasikan dalam puisi deskriptif,
misalnya; puisi satire, kritik soslal,
dan puisi-puisi impresionistik.

Satire adalah puisi yvang
mengungkapkan perasaan tidak puas
penyair terhadap suatu keadaan, namun
dengan cara menyindir atau menyatakan
keadaan seballknya.

Kritik sosial adalah puisi vyang
menyatakan ketidak Benangan penyair
terhadap keadaan atau terhadap diri
seseorang, namun dengan cara membeberkan
kepincangan atau ketidakberesan
keadaan/orang tersebut.

Impresionistik adalah puisi vyang
mengungkapkan kesan (impresi) penyair
terhadap sesuatu hal.

Puisi Kamar dan Puisi Auditorium

Istilah pulisi kamar dan puisi
auditorium kita Jjumpai dalam buku kumpulan
puisi Hukla karya Leon Agusta. Puisi kamar
adalah puisi yang cocok dibaca sendiri atau
dengan satu atau dua pendengar saja dalam

kamar.
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Sedangkan puisi auditorium adalah
puilsi yang cocok untuk dibaca di
auditorium, dj mimbar vang Jumlah
pendengarnya dapat ratusan orang.

Puisi Fisikal, Platonik, dan Metatfisikal

Puisi fisikal bersifat realistis
artinya menggambarkan kenyataan apa adanya.
Yang dilukiskan adalah kenyataan dan bukan
gagasan. Hal-hal vang dilihat, didengar
atau dirasakan adalah merupakan obyek
ciptaannya. Puisi-puisi naratif, puisi-
puisi impresionistis, dan puisi dramatis
biasanya merupakan puisi fisikal.

Puisi platonik adalah puilsi vang
sepenuhnya berisi hal-hal vyang bersifat
spiritual atau kejiwaan. Puisi-puisi 1de
atau cita-cita, puisi-puisi religius dan
puisi vang mengungkapkan cinta yang luhur
seorang kekasih atau orang tua pada anaknya
dapat dikategorikan sebagai puisi platonik.

Puisi metafisikal adalah pulsi yang
bersifat filosofis dan mengajak pembaca
merenungkan kehidupan dan merenungkan
Tuhan. Puisi religius disatu pihak dapat
dinyatakan sebagai puisi platonik
(menggambarkan ide atau gagasan penyair)

dilain pihak dapat disebut sehagai puisi
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metafisikal (mengajak pembaca merenungkan
hidup, kehidupan, dan Tuhan). Kasidah-
kasidah karya Barzanji dan tasawuf karya
Rumi, kiranya dapat diklasifikasikan
sebagai puisi metafisikal.

d). Puisi Sobyektif dan Puisi Obyektif

Puisi sobyektif (personal) vaitu
puisi yang mengungkapkan gagasan, pikiran,
perasaan, suasana dalam diri penyair
gendiri. Puisi-puisi yang ditulis oleh kaum
eksprionis dapat diklasifikasikan sebagai
puisi subyektif, karena mengungkapkan
keadaan jiwa penyair sendiri. Demikian juga
puisi 1lirik dimana aku lirik bicara pada
pembaca.

Puisi obyektif (impersonal) vaitu
puisi yang mengungkapkan hal-hal diluar
diri penyair itu sendiri. Puisi naratlf dan
puisi deskriptif kebanyakan adalah puisi
obyektif, meskipun ada juga beberapa yang
subyektif.

e). Puisi Konkret

Puisi konkret vaitu puisi vang
bersifat visual, yang dapat dihayati
keindahan bentuk dari sudut penglihatan.

f). Puisi Diafan, Gelap Dan Prismatis

Puisi diafan (polos) adalah puisi
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vang kurang sekali menggunakan
pengimajinasian kata konkret dan bahasa
figuratif, sehingga puisinya mirip
denganbahasa sehari-hari. Jika puisi
terlalu banyak majas, maka puisi menjadi
gelap dan sukar ditafsirkan. Sebaliknya
jika puisi 1itu kering akan majas dan
verifikasli maka puiei 1tu akan manjadi
puisi vyangbersifat prosais dan terlalu
cerlang, sehingga diklasifikasikan sebagal
puisi diafan.

Puisi prismatis yaitu puisi diman
penyair mampu menyelaraskan kemampuan
menciptakan majas, verifikasi, diksi,
pengimajinasian sedemikian rupa sehinggs
pembaca tidak terlalu mudah menafsirkan
makna puisinya, namun tidak terlalu gelap.

Puisi Parnasian Dan Puisi Inspiratif

Puisi parnasian adalah puisl yang
diciptakan dengan pertimbangan ilmu
pengetahuan dan bukan didasari oleh
inspirasi karena adanya mood dalam Jiwa
penyair.

Puisi inspiratif adalah puisi yang
diciptakan berdasarkan mood atau passion.
Penyair benar-benar masuk ke dalam suasana

vang hendak dilukiskan.
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Stansa artinya puisi yang terdiri

dari delapan baris.

1). Puisi Demonstrasi Dan Puisi Pamflet

Puisi demonstrasi adalah puisi yang

melukiskan dan merupakan hasil

demonstrasi. Pernah terjadi di

refleksi

Indonesia,

puisi demonstrasi oleh para mahasiswa dan

pelajar (KAMI_KAPPI) sekitar tahun 1966.

Puisi pamflet adalah puisil vyang

mengungkapkan protes sosial. Disebut puilsi

pamflet karena bahasanya adalah pamflet.

Kata-katanya mengungkapkan rasa tidak puas

kepada keadaan, beriei protes secara

spontan tanpa pemikiran dan perenungan yang

mendalam.
J). Alegori
Alegori adalah puisi vang
mengungkapkan cerita vang isinya
dimaksudkan untuk memberikan nasehat
tentang budi pekerti dan agama.
langkah-Langkah Menelaah Puisi
Dalam menelaah puisi dapat dilakukan
tahapan-tahapan sebagai berikut :
a). Struktur Karya Sastra
Pada tahap pertama kita berusaha

memahami struktur karya sastra secara umum.
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Apakah puisi ini berstruktur sebagai puisi
lama, baru, angkatan 45, ataukah puisi
kontemporer. Apakah bentuk puisi itu
konvensional atau non konvensional.
Penelaah berusaha memahami secara global,
tema apakah yang dikemukakan penyair dalam
bait-bait dan lirik-lirik puisi mereka.
Penyair Dan Kenyataan Sejarah

Untuk melengkapi pemahaman secara global
karya yang telah kita telaah, maka kita
bahas siapa penyairnya. Bagaimana aliran
filsafat, corak khas yang menjadi ciri dari
Jaman penyair itu berkarya, kata-kata dan
ungkapan khusus yang berhubungan dengan
renyair, aliran, filsafat, dan jaman saat
puilsi 1itu diciptakan. Dengan dilengkapl
data tentang penyair dan kenyataan sejarah
ini totalitas puisi akan lebih mudah
diinterprestasikan.
Telaah Unsur-Unsur

Struktur fisik dan struktur batin puisi
ditelaah unsur-unsurnya. Kedua struktur itu
harus mempunyal kepaduan dalam mendukung
totalitas puisi. Telaah ini menyangkut
telaah unsur-unsur pulsi dan berusaha
membedah puisi sampai ke unsur vang

sekecil-kecilnya. Ditelaah bagaimana



struktur fisik digunakan untuk mengungkap
struktur batin dan bagaimana struktur batin
dikemukakan. Telaah vang demikian
menghasilkan pembahasan puisi secara 1lebih
mendalam.

(1). Struktur fisik. Dalam telaah
struktur fisik dibahas bagaimana
kecakapan/kreatifitas penyair dalam
menciptakan puisi. Maka struktur fisik
disebut pula metode puisi. Ditelaah
bagaimana penyair memulih, mengurut dan
memberi sugesti kata (diksi); bagaimana
penyair menciptakan rengimajian;
bagaimana kata-kata diperkonkret;
bagaimana penyair menciptakan lambang dan
kiasan (majas); bagaimana verifikasi
dalam puisi 1itu; dan bagaiman penyair
menciptakan tata wajah puisi. telaah
struktur fisik tidak dapat dilepaskan
dengan telaah struktur batin. Dapat Juga
ditelaah hubungan antara struktur fisik
dengantuntutan pengucapan batin penyair.

(2 Struktur batin. Semua unsur
struktur fisik digunakan penyair untuk
mengungkapkan tema dan amanat yang hendak
disampaikan. dengan kata lain, struktur

fisik dan struktur batin atau struktur



tematik dengan struktur sintetik tidak
dapat dipisahkan satu sama lain.
Kemampuan memahami struktur fisik secara
mendalam dan canggih memungkinkan pembaca
memiliki kemampuan menghayati makna yang
hendak disampaikan oleh penyair, karena
tema, perasaan, nada, dan amanat
disampaikan melalui struktur fisik puisi.
Adanya Jalinan antara struktur fisik
dan struktur batin yang begitu kuat,
menyebabkan perlunya pembaca memahami
kedua struktur ini secara bersama-sama.
Tingkat pemikiran, luapan rasa hati
penyair, dan tingkat imajinasi
(pengalaman) penyair, diungkapkan dengan
metode atau teknlk pengucapan khas milik
penyair. Nilal artistik sebuah karya
satra terletak darl tepat atau tidaknya
penyair mengungkapkan struktur batinnya
ke dalam struktur fisik (teknik). Jika
takarannya tepat, akan terasa
keharmonisan kedua struktur itu.
Keharmonisan kedua struktur itu tidak
bersifat statis. Pembaca menghendaki
sesuatu yang baru.0Oleh sebab itu faktor
kretivitas penyair Juga ikut berperan

dalam menentukan nilal artistik sebuah
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puisi. Jadi, struktur batin dan gaya
pengucapan disampaikan lewat bahasa
penyair merupakan dua hal yang saling
berhubungan dan saling menentukan.
Sintesis Dan Interprestasi

Setelah  menelaah secara mendalam
struktur puisi hingga ke unsur-unsurnya,
kemudian kita dapat mensintesiskan telaah
kita 1tu. Sintesis itu dapat berwujud
jawaban atas pertanyaan sebagai berikut :
(1) Apakah amanat (pesan) yang hendak
disampaikan penyair 7, (2) Mengapa
penyair menggunakan bahasa yang demikian
(hubungannya dengan perasaan dan nada) 7,
(3) Apakah arti karya tersebut bagi kita
(peneliti) ?, (4) Bagaimana slkap anda
terhadap yang dikemukakan penyair ? (5)
Bagaimana penyvair menciptakan puisi 1itu,

apakah cukup mahir ?

3. Tinjauan Tentang Motivasi

Pengertian Motivasi

Kata Motivasi berasal dari kata Motif vyang

bisa bermakna rangsangan, dorongan atau

pembangkit enaga bagi terjadinya tingkah 1aku.11)

Sarlito Wirawan, Pengantar Umnam Psikologi,

a.
artinya

11)
(Jakarta : Bulan

Bintang, 1982), hal. 64.
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Tokoh psikologi W.A. Gerungan mengemukakan
pengertian motif yakni suatu rPengertian yang
melingkupli semua penggerak, alasan-alasan atau
dorongan dalam diri manusia vang menyebabkan ia
berbuat sesuatu.l?)

Motivasi merupakan istilah vang lebih umum
vaitu menunjukkan kepada seluruh proses gerakan
itu termasuk situasi dan tujuan akhir dari pada
gerakan atau perbuatan.

Jenis-Jenis Motif

1). Motif biogenetis, yaitu motif yang berkembang
pada diri yang berasal dari organismenya
sebagai makhluk biologis dan motif vang

berasal dari lingkungan hidupnya.

N

Motif sosiogenetis, adalah motif vang
dipelajari dan berasal dari kebudayaan tempat
orang itu berkembang.

3). Motif teogenetis, adalah motif vang berasal
dari Tuhan dan berasal dari interaksi antara
manusia dengan Tuhan.l13)

Motovasi Dan Kelakuan Beragama

Tingkah laku manusia dalam menegakkan

kebenaran adalah termasuk kategori tingkah laku

12)
(Jakarta

W.A.Gerungan, Psikologi Suatu Pengantar,
PT. Eresco, 1978), hal. 142.

13)1bid, hal 142 - 143,
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vang dilatar belakangi oleh motif. Jadi motif

adalah penyebab psikologl yang merupakan sumber
serta tujuan dari tindakan perbuatan seorang

mannsia.14)

Setiap kelakuan manusia, termasuk kelakuan
beragama merupakan hasil dari hubungan dinamika
timbal balik antara tiga faktor. Ketiga faktor
vang penulis maksud adalah : 1) Sebuah gerak atau
dorongan yang secara spontan dan alamiah terjadi
pada manusia; 2) Ke-aku-an manusia sebagai inti
pusat kepribadian; 3) Situasi manusia atau

lingkungan.15)

G. Metode Dan Teknik Penelitian

1. Metode Penelitian

a

Subyek Penelitian

Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah
K.H.A. Mustofa Bisri, peran beliau sebagai
penyair,dan hasil karya beliau dalam buku-buku
:Pahlawan Dan Tikus, Wekwekwek Sajak-Sajak
Bumilangit..

b. Obyek Penelitian

Adapun vang menJadi obyek penelitian

adalah pesan-pesan dakwah dalam puisi-puisi

K.H.A. Mustofa Bisri.

14)Nico Syukur, Pengalammn Dan motivasi Beragama,
(Yogyakarta : Knesius, 1987), hal. 71.

15) tbid, hal. 72.
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2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik, antara lain -

a. Dokumentasi, yaitu teknik vang digunakan untuk
mencari data apa-apa yang telah lalu melalui
sumber-sumber dokumen.16)

b. Interview, vaitu teknik yang dipergunakan
dengan Jalan wawancara langsung untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan.l?)

J. Metode Analisa Data
Metode vang penulis pergunakan dalam
menganalisa data adalah metode analisis isi

(content anlysis)lB), vaitu metode vang

dipergunakan untuk menganalisa data vang berupa

pesan-pesan dakwah dalam pulsi-puisi K.H.A.

Mustofa Bisri dengan menempuh langkah-langkah

sebagai berikut :

a. Menganalisa data penelitian tentang bentuk dan

strukturnya;

16)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktik, (Jakarta : Bina Aksara, 1986), cetakan
ketiga, hal. 125.

17)Masr1 Singarimbun dan Soffian Effendi, Metode
Penelitian Survei, (Jakarta : LP3ES, 1987), hal.lg3.

1B)Jalaluddin Rachmad, Metode Penelitian Komunikasi.
(Bandung : Remadja Karya, 1984), hal. 108.
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b. Mendeskripsikan ciri-ciri atau komponen-

komponen pesan yang terkandung dalam data;

c. Menganalisis ciri-ciri atau komponen-komponen

pesan yang terkandung dalam data;

d. Menyusun klasifikasi keseluruhan analisis itu,

sehingga mendapatkan gambaran deskriptif tentang

isi dan kecenderungan pesan dakwah serta bentuk

pesan dakwah.lg)

H. Sioctematika Penulisan

[Intuk mempermudah dalam memahami isi darl skripsi

ini, dan sebagai gambaran garis besar dari keseluruhan

bab vang

akan dikemukakan, adapun sistematika

penulisannya sebagai herikut

BAB I . PENDAHULUAN

/T

@ o

m & O

Penegasan Judul

Latar Belakang Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Kegunaan Penelitian

Kerangka Pemikiran Teoritik

1. Tinjauan Tentang Pesan Dakwah
2. Tinjauan Tentang Sastra

3. Tinjauan Tentang Motivasi



32

G. Metode Penelitisn
1. Metode Penelitisn
8. Subyek Penelitian
b. Obyek Penelitian
2. Metode Pengumpulsan Dsta
a. Metode Dokumentasi
b. Metode Interview
BAB I1T. GAMBARAN UMUM TENTANG PENYAIR
A. Biografi K.H.A. Mustofs Bisri
BAB I1I1. PESAN-PESAN DAKWAH DALAM PUISI-PUIS]
K.H.A. MUSTOFA BISRI
A. Pesan-Pessn Aqidah
B. Pessn-Pessn Ibsadsh
C. Pesan-Pesan Akhlsk
D. Pesan-Pesan Mu amalah
BAB IV. PENUTUP
A. Kesimpulsn
B. Saran
Daftar Pustsaks

Lampiran



BAB TV
PENUTOP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab-hab sebelumnva. maka

kesimpulan yang dapat dikemukakan antara lain
1. Bentuk pesan-pesan dakwah vyang terkandung dalam
puisi-puisi Mustofa Bisri. sering kali t.idak
terlepas dari empat aspek. antara lain - aspek
akidah, aepek ibadah,  aspek akhlak,dan aspek
mu’amalah. Dengan kata lain puisi-puisi Mustofa
bisri hampir sebagian besar mengandung pesan
dakwah, mengajak amar ma’ruf dan nahi mungkar.
Disamping itu beliau selalu menggunakan bahasa puisi
vang mengandung “rabhmat”~ bersabaja nan lembut. Tentu
s8a)JA  semuAa Iind tLidak terlepas dari latar belakang

beliau sebagai seorang kiai yang penuh pengalaman.

N

Faktor yang memotivasi Mustofa Bisri dalam menulis

puisi-puisi yang bernafaskan Islam adalah

a. Merasa kewajiban beliau sebagai seorang muslim
untuk selalu menegakkan amar ma“ruf dan nahi
mingkar.

b. Latar belakang sosiobudaya beliau, vakni
sosiobudayva pesantren. Beliau dilahirkan dan
dibesarkan di peesantren. Pesantren ini merupakan
sub  kultur masvarakat Tslam yang telah akrab

e dengan dunia syair dan kesusastraan. fa lahir

l PaRPUITARKR AN
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dari Kkeluarga kiai penulis dan penerjemab yang
produktif. mendapat pendidikan Islam tradisional
dan  modern pads disiplin ilmu vang mendukung
kepenyairan beliau. Beliau aktif terlibat dalam
berbagai kehidupan masyarakat, serta memiliki
perganlan vang akrab dengan rara renvair,
seniman, dan budavawan Indonesia.
. Disamping untuk nasyvur iimi (menyebarkan
ilmusdakwah  Tslam),  Juga untuk mencari nafkah
( kasbu! ma "iisvah) .
Fuaisi helian terpgolong dalam puisi vang
univeresalitas. dengan bahasa vyang sederhana dan
lugas, sehingga puisinya bisa disimak dan dinikmati
semua kalangan. Baik bagi mereka vang berada di
loromg-lorong sempit, namun juga mereka vang tengah
berada di lapisan-lapisan elit, tanpa meninggalkan

nafas “tradisi’® kehidupan seorang kiai.

B. Saran

:

Kepada pembaca danp peneliti vang ingin melaniutkan
rencelitian tentang pesan-pesgan dakwah dalam  sratra.
agar meneliti penulisan sastra dalam bentuk prosa
tcerpen), ataun meneliti karva-karya penvair Jainnva.
Kepada jurn dakwah dapat mempergunakan metode dakwah
ini. dakwah dengan tulisan. dalam rangka amar ma’ruf
dan  nahi mungkar. Sekaligus dapat mengambil hikmah

dari karva tulis ini.
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